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Abstract.   The increased adoption of QRIS by merchants, 
serving as an innovative and efficient payment alternative, 
holds the potential to support the GNNT and facilitate the 
transition towards a cashless society. While the provision of 
QRIS by merchants yields numerous benefits, not all users 
readily embrace its utilization. The study aimed to assess the 
acceptance of QRIS implementation at merchants in Bengkulu 
City using the TAM model with a quantitative approach. By 
analyzing perceived usefulness, perceived ease of use, attitude 
towards using, and actual use, this study examines merchant 
acceptance of QRIS. The population in this study comprises 
QRIS user merchants in Bengkulu City, and 128 samples were 
collected using an accidental sampling technique and analyzed 
using SEM (Structural Equation Modeling) analysis with 
Smart PLS 4. The results indicate that perceived usefulness 
and perceived ease of use have a positive and significant effect 
on attitude towards using, partially. Perceived usefulness also 
has a positive and significant effect on actual use, while 
perceived ease of use has a positive but insignificant effect on 
actual use. The attitude towards using has a positive and 
significant effect on actual use.  
 
Abstrak.  Peningkatan penggunaan QRIS pada merchant 
sebagai alternatif pembayaran yang inovatif dan efisien yang 
dapat mendukung GNNT dan menciptakan cashless society. 
Penyediaan QRIS oleh merchant memberikan banyak manfaat 
namun tidak semua pengguna dapat menerima penggunaan 
QRIS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur 
penerimaan pada implementasi QRIS pada merchant yang 
berada di Kota Bengkulu dengan pengujian menggunakan 
model TAM dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 
penelitian ini adalah merchant pengguna QRIS yang terdapat 
di Kota Bengkulu. Dengan memanfaatkan analisis SEM 
(Structural Equation Modeling) dengan Smart PLS 4 terhadap 
128 sampel yang dikumpulkan dengan teknik accidental 
sampling, studi ini menguji penerimaan merchant terhadap 
QRIS yang menganalisis perceived usefulness, perceived ease 
of use, attitude towards using dan actual use. Temuan empiris 
mengindikasikan bahwa perceived usefulness dan perceived 
ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude 
towards using secara parsial. Selain itu, perceived usefulness 
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use. 
Adapun perceived ease of use berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap actual use. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa attitude towards using berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap actual use.  
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PENDAHULUAN 
 

Teknologi digital saat ini telah berkembang pesat yang dapat memudahkan aktivitas-
aktivitas suatu individu maupun kelompok. Perkembangan ini ditandai dengan meningkatnya 
pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta pengguna pada 2023. Jumlah tersebut 
meningkat 1,7% dibandingkan periode sebelumnya (APJII). Salah satu bentuk dari perkembangan 
teknologi internet ini adalah berkembangnya financial technology. Perkembangan ini ditandai 
dengan meningkatnya perusahaan fintech yang bergabung dalam Asosiasi Fintech Indonesia 
(AFTECH) yaitu terdapat 366 perusahaan fintech pada periode survey 2022/2023 yang meningkat 
3,97% dari tahun sebelumnya sebanyak 352 perusahaan fintech (Laporan AFTECH AMS, 2023).  

Inovasi di sektor jasa keuangan muncul dengan berkembangnya fintech (financial 
technology), terutama dalam hal sistem pembayaran digital atau digital payment, seperti QRIS. 
QRIS merupakan hasil pengembangan oleh industri sistem pembayaran bekerja sama dengan Bank 
Indonesia. QRIS, merupakan singkatan dari Quick Response Code Indonesian Standard, adalah 
hasil penyatuan dari berbagai jenis QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran 
(PJSP) menggunakan QR Code (BI). Pembeli cukup melakukan pemindaian pada kode QR yang 
disediakan oleh penjual. Pemindaian kode QR ini dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi PJSP, 
karena QRIS yang diluncurkan oleh Bank Indonesia dapat digunakan oleh berbagai PJSP 
(Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran). Penerapan QRIS di Indonesia telah menarik perhatian 
yang sangat besar dapat dilihat dari pertumbuhannya yang semakin meningkat tiap tahunnya 
mencapai 26,7 juta merchant, dengan 91,4% di antaranya merupakan UMKM. Sejalan dengan 
perkembangannya, jumlah transaksi QRIS juga mengalami peningkatan sebesar 86% (YoY) atau 
1,03 miliar transaksi sepanjang 2022 (BI). Tercatat sebanyak 140.459 merchant di Bengkulu pada 
September 2023 yang telah menggunakan QRIS untuk menerima transaksi pembayaran yang 
meningkat dari tahun sebelumnya sebanyak 97.830 merchant (Iyud Dwi Mursito , 2023).  

QRIS hadir untuk mendukung Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang diprakarsai oleh 
Bank Indonesia. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan 
lancar, dengan harapan dapat membentuk sistem keuangan nasional yang berjalan secara efektif 
dan efisien. (BI). Pembayaran secara cashless juga mulai berkembang menjadi tren di masyarakat 
(Laporan AFTECH AMS, 2023). Cashless society telah menjadi bagian dari revolusi fintech 
sejalan dengan revolusi industri 4.0 yang mengacu pada transaksi menggunakan smartphone atau 
digital card (Balakrishnan & Shuib, 2021). QRIS memungkinkan masyarakat untuk mengurangi 
transaksi secara tunai (Indah & Agustin, 2019). Dengan begitu, QRIS dapat membantu untuk 
mewujudkan GNNT. QRIS dapat membantu merchant dalam mencatat transaksi dengan lebih 
efisien, meningkatkan produktivitas, meningkatkan penjualan, dan mempersingkat antrean pada 
saat proses pembayaran oleh konsumen (Rafferty & Fajar, 2022). Sehingga dalam hal ini QRIS 
dapat membantu untuk kemajuan perekonomian bagi merchant (Gunawan et al., 2023). Teknologi 
QR ini mengurangi risiko pada pembayaran kartu, lebih nyaman dibanding pembayaran secara 
tunai, dan lebih aman dibanding bentuk pembayaran lainnya. Dengan manfaat yang ada tersebut 
tidak semua pengguna dapat dengan mudah menerima penggunaan teknologi baru ini terutama 
pengguna yang telah terbiasa dengan uang tunai maupun kartu (Thu Hang Nguyen, 2021). 
Pengguna lebih menyukai teknologi yang menyediakan layanan yang cepat, nyaman dan memiliki 
manfaat. Dalam hal ini, QRIS menunjukkan fitur-fitur yang canggih (Singh et al., 2020).  

Technology Acceptance Model (TAM) yang dirumuskan oleh Davis pada tahun 1986. TAM 
dapat menjelaskan penerimaan individu atau kelompok dalam mengadopsi suatu sistem 
(Rahmawati & Narsa, 2019). TAM menganalisis sikap positif atau negatif pengguna dalam 
mengadopsi sistem berdasarkan dua konstruk utama yaitu perceived ease of use dan perceived 
usefulness. Perceived usefulness adalah keyakinan individu bahwa penggunaan sistem dapat 
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meningkatkan atau memberikan manfaat untuk kinerjanya (Davis, 1989). Perceived ease of use 
adalah keyakinan seseorang bahwa menggunakan suatu sistem tidak memerlukan upaya yang 
besar (Davis, 1989). Dalam TAM perceived ease of use dan perceived usefulness oleh seseorang 
merupakan faktor yang menentukan sikap terhadap adopsi dari suatu sistem, pada akhirnya 
menentukan niat untuk menggunakan sehingga menghasilkan adopsi sistem tersebut (de Luna et 
al., 2019; Zabukovsek & Bobek, 2013). Kemudahan penggunaan suatu sistem mempengaruhi 
pengguna dalam mengadopsi sistem tersebut, jika sistem mudah digunakan maka akan muncul 
sikap dari pengguna baik itu sikap positif ataupun negatif untuk mengadopsi sistem (Kapoor et al., 
2014). Karena sistem yang cenderung rumit akan terabaikan oleh penggunanya. Sikap yang 
dihasilkan oleh pengguna akan mempengaruhi penggunaan sesungguhnya dari suatu sistem. 
Kemudahan yang disediakan oleh sistem pembayaran digital dalam hal ini QRIS yang diakses 
menggunakan smartphone sangat dimanfaatkan oleh penggunanya (Sari & Adinugraha, 2021; 
Widodo & Putri, 2021). Pengguna cenderung akan menggunakan suatu sistem jika dirasa memiliki 
manfaat ketika digunakan (Kusuma et al., 2020). Ketika pengguna merasakan manfaat dari 
penggunaan sistem akan muncul sikap dalam mengadopsi sistem yang akan mempengaruhi 
penggunaan sesungguhnya.  

Sejalan dengan perkembangan QRIS yang terus tumbuh setiap tahunnya namun tidak semua 
pengguna dapat menerima QRIS dan tren pembayaran secara cashless di Masyarakat. Berdasarkan 
uraian tersebut penelitian bermaksud untuk mengetahui apakah merchant telah menerima 
penggunaan QRIS berdasarkan model TAM?. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji 
penerimaan dalam implementasi QRIS dari sudut pandang pedagang (merchant), menggunakan 
model TAM dengan menganalisis pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use 
terhadap attitude towards using secara parsial serta menganalisis pengaruh attitude towards using 
terhadap actual use. Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis pengaruh perceived usefulness 
dan perceived ease of use terhadap actual use yang dimediasi oleh attitude towards using secara 
parsial.  
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memutuskan apakah akan menggunakan suatu sistem bergantung pada seberapa besar 
keyakinannya dalam penggunaan sistem akan meningkatkan kinerjanya. Artinya, baik sikap positif 
maupun negatif terkait dengan penggunaan teknologi dibentuk oleh cara pengguna menilai 
kegunaan teknologi tersebut (Alfadda & Mahdi 2021). Penelitian Chauhan (2015); Manis & Choi 
(2019); Guner & Acarturk (2020) hasilnya manfaat yang diterima akan mempengaruhi sikap 
penggunanya secara positif. Sama halnya dengan penelitian Natasia et al. (2021) dan Shahid et al. 
(2023) pada pengguna platform E-Learning. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat yang timbul 
dari penggunaan platform E-Learning menimbulkan rasa puas dan nyaman bagi penggunanya, 
sehingga menimbulkan sikap positif pada penggunaan platform E-Learning. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama penelitian ini adalah: 
H1: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude towards using. 

Layanan yang disediakan oleh sistem tersebut akan mendorong individu dan kelompok 
untuk menggunakannya jika memiliki manfaat. Jika pelanggan merasa bahwa suatu layanan akan 
bermanfaat bagi kehidupannya, maka mereka akan lebih bersedia menggunakan layanan tersebut 
(Sito Putri & Iriani 2021). Penggunaan suatu sistem juga dipengaruhi oleh manfaat yang diperoleh 
dari penggunaan sistem tersebut, ketika sistem tersebut memberikan manfaat kemungkinan 
pengguna akan mengadopsi sistem tersebut (Prastiawan, Aisjah, & Rofiaty 2021). Penelitian 
Shodipe & Ohanu (2021) menemukan bahwa perceived usefulness memiliki ppengaruh positif dan 
signifikan terhadap actual use. Sama halnya dengan penelitian Aziziyah (2021) pada pengguna 
Traveloka, yang mengindikasikan bahwa penggunaan Traveloka dapat memberikan manfaat 
seperti mempersingkat waktu dan menghemat biaya sehingga menimbulkan penggunaan terhadap 
aplikasi Traveloka. Sejalan dengan penelitian Malaquias & Hwang (2019) dan Hasanah et al. 
(2021) pada pengguna M-Payment, menyatakan bahwa pengguna yang telah merasakan manfaat 
dari penggunaan layanan M-Payment akan menimbulkan penggunaan aktual.  
H2: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap actual use.  

Perceived ease of use adalah keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu sistem dengan 
mudah (Bellahcene & Latreche 2023). Terdapat keterkaitan antara kemudahan penggunaan dengan 
sikap pengguna QRIS sebagai sarana pembayaran. Ketika pengguna merasa mudah bertransaksi 
menggunakan QRIS yang tidak perlu mengeluarkan usaha yang lebih, yang akhirnya 
menimbulkan sikap positif, sikap positif tersebut seperti tetap menggunakan QRIS (Sukmawati, 
Wisandani, & Kurniaputri 2022). Kemudahan penggunaan berfokus pada kemudahan suatu sistem 
saat digunakan pada akhirnya akan berhubungan positif dengan adopsi oleh pengguna (Kapoor et 
al., 2014). Pengguna menganggap suatu sistem lebih bermanfaat dan disukai Ketika layanan yang 
disediakan mudah digunakan (Sang Ryu & Murdock 2013). Muñoz-Leiva et al. (2017); Zhang et 
al. (2019) pada penelitiannya hasilnya kemudahan penggunaan yang dirasakan akan 
mempengaruhi sikap pengguna secara postif. Sama halnya dengan penelitian Lemay et al. (2018); 
Sukendro et al. (2020); He et al. (2023) pada pengguna E-Learning. Ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak pengguna menganggap E-Learning tidak terlalu sulit dioperasikan, maka semakin 
baik perilaku mereka kepada penggunaan E-Learning.  
H3: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude towards using. 

Pentingnya kemudahan penggunaan memainkan peran krusial dalam penerimaan awal suatu 
sistem, yang dapat memengaruhi kelanjutan penerimaan oleh pengguna (Rahmawati, 2019). 
Sehingga apabila teknologi mudah digunakan maka timbul penggunaan yang sebenarnya dari 
teknologi tersebut (Hasanah et al., 2021). Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
perceived ease of use dengan actual use (Eze et al., 2021; Kelly & Palaniappan, 2023). Sama 
halnya dengan Rahmawati & Narsa (2019) dan Rahmawati (2019) dalam penelitiannya mengenai 
penggunaan E-Learning. Kesan pertama pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem akan 
menjadi awal untuk mengeksplorasi sistem lebih jauh, sehingga akan lebih mudah bagi pengguna 
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untuk menerima sistem. Sama halnya dengan penelitian Sito Putri & Iriani (2021) pada pengguna 
E-Commerce, mengindikasikan bahwa ketika sistem mudah digunakan maka akan timbul 
penggunaan berkelanjutan oleh pengguna.  
H4: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap actual use. 
 Attitude menunjukkan tingkat kesukaan atau ketidaksukaan yang terlihat pada tahap 
penilaian terhadap suatu sistem, sikap yang timbul dalam penggunaan teknologi akan tercermin 
dari actual usage teknologi tersebut (Gusni, Hurriyati, & Dirgantari 2020). Karenanya, sikap 
sangat penting dalam penentuan penggunaan sistem (Prastiawan et al., 2021). Penelitian Yasa et 
al. (2014) menemukan bahwa attitude towards using berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
actual use pada pengguna internet banking. Ini menunjukkan bahwa sikap yang positif terhadap 
internet banking akan membawa pengaruh yang positif juga dalam menggunakan layanan ini, yang 
mencerminkan keyakinan seseorang terhadap internet banking dan perlunya penggunaan internet 
banking. Sejalan dengan penelitian Kapoor et al. (2014) pada penggunaan RFID di perpustakaan 
dan Gusni et al. (2020) pada pengguna Go-Pay. Artinya, sikap menerima pengguna telah 
mendorong pengguna untuk menggunakannya dalam aktivitas sehari-hari.  
H5: Attitude towards using berpengaruh positif terhadap actual use.  

Gusni et al. (2020) menemukan bahwa attitude towards using mampu memediasi perceived 
usefulness dengan actual use pada pengguna Go-Pay. Diduga bahwa perceived usefulness telah 
membentuk attitude selama pemakaian pertama, sehingga mendorong pemakaian selanjutnya 
dalam menunjang kegiatan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian Kadir et al. (2022) pada 
pengguna E-Wallet menemukan bahwa attitude towards using mampu memediasi perceived 
usefulness dengan actual use.  
H6: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap actual usage melalui attitude towards 
using.  

Dalam penelitiannya, Prastiawan et al. (2021) menemukan bahwa attitude towards using 
mampu memidiasi perceived ease of use dengan actual use pada pengguna mobile banking. Hal 
ini menunjukkan bahwa sikap pengguna terhadap adopsi mobile banking sangat penting dalam 
meningkatkan penggunaan terhadap mobile banking. Perbankan yang terus berinovasi untuk 
memberikan kemudahan dan tampilan yang ramah pengguna sehingga pengguna semakin tertarik 
untuk memanfaatkan layanan mobile banking.  
H7: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap actual usage melalui attitude towards 
using. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menganalisis penerimaan pedagang (merchant) terhadap QRIS berdasarkan teori 
TAM dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang hasilnya 
dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur statistic atau dengan pengukuran (Sujarweni, V. 
W, 2022). Sumber data berasal dari data primer. Populasi penelitian ini yaitu pengguna QRIS oleh 
pedagang (merchant) di Kota Bengkulu. Dengan menggunakan teknik accidental sampling, 128 
data berhasil dikumpulkan dengan mendistribusikan kuesioner dengan menggunakan skala likert 
dengan skala 1-5 (sangat tidak setuju-sangat setuju) berupa Google form kepada pengguna QRIS 
yaitu pedagang (merchant) di Kota Bengkulu. SEM (Structural Equation Modeling) digunakan 
untuk mengolah data penelitian untuk mencari hubungan antar variabel menggunakan aplikasi 
SmartPLS 4. SEM memiliki dua komponen dasar yaitu outer model dan inner model (Hair et al., 
2011).  
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan kestabilan hasil pengukuran, sedangkan uji validitas 
menunjukkan apakah alat ukur tersebut dapat mengukur secara akurat indikator yang digunakan. 
Uji validitas dilakukan diukur dengan Average Variance Extracted (AVE), dengan nilai AVE > 
0.50 dan loading factor > 0.70. uji reliabilitas diukur dengan cronbach’s alpha dan composite 
reliability dengan nilai masing-masing > 0.70 (Hair et al., 2011).  
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  
Inner model menunjukkan hubungan (jalur) antara konstruksi laten. Untuk menguji signifikansi 
ditentukan dengan menggunakan koefisien jalur atau nilai t yang terkait dengan setiap jalur atau R 
Square untuk konstruk dependen. Penggunaan nilai R-Square bertujuan untuk mengukur sejauh 
mana variasi perubahan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Nilai R Square 
meliputi 0.75 (kuat), 0.50 (sedang), dan 0.25 (lemah). Olah data dilakukan untuk untuk menjawab 
hipotesis penelitian dengan melihat nilai t statistic dan p values. Hipotesis diterima jika nilai t 
statistic > 1.64 dengan tingkat signifikansi 0.05. 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan Sumber 

1 Perceived 
Usefulness 
(PU) 
 

1. Increase 
Productivity  

2. Effectiveness  
3. Useful  

 

1. Menggunakan QRIS dalam 
menerima pembayaran akan 
meningkatkan produktivitas 
merchant 

2. Menggunakan QRIS akan 
meningkatkan efektivitas 
merchant dalam menerima 
pembayaran 

3. Merchant merasa QRIS 
berguna dalam transaksi 
pembayaran 

Davis 
(1989) 

2 Perceived Ease 
of Use (PEOU)  
 

1. Easy to Learn  
2. Easy to Become 

Skillful  
3. Easy to Use  

1. Belajar mengoperasikan QRIS 
akan mudah bagi merchant 

2. Mudah bagi merchant untuk 
mahir menggunakan QRIS 

3. Menurut merchant QRIS 
mudah digunakan 

Davis 
(1989) 

3 Attitude 
Towards Using 
(ATU) 
 

1. Bertransaksi di 
QRIS 
menyenangkan 

2. Bertransaksi 
dengan QRIS 
ide yang bagus 

3. Suka 
menggunakan 
QRIS untuk 
bertransaksi 

4. Menggunakan 
QRIS 
bermanfaat 

1. Bertransaksi menggunakan 
QRIS menyenangkan 

2. Melakukan transaksi dengan 
QRIS merupakan ide yang 
bagus 

3. Merchant suka menggunakan 
QRIS untuk bertransaksi  

4. Merchant yakin penggunaan 
QRIS bermanfaat 

Alfadda & 
Mahdi 
(2021) dan 
de Luna et 
al. (2019)  
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4 Actual Use 
(AU)  
 

1. Sering 
menggunakan 
QRIS 

2. Menggunakan 
QRIS selama 
menerima 
pembayaran 

3. Mencari 
informasi 
menggunakan 
QRIS 

1. Saya sering menggunakan 
QRIS untuk menerima transaksi 
pembayaran  

2. Saya menggunakan QRIS 
selama menerima transaksi 
pembayaran  

3. Saya menggunakan QRIS untuk 
mencari informasi selama 
bertransaksi 

Natasia et 
al. (2021) 
dan  
Sukendro 
et al. 
(2020) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Outer Model 

Tabel 2. Hasil Uji validitas dan Uji Reliabilitas 
Construct Range of Factor 

Loading 
Composite 

Reliability (CR) 
AVE Cronbach’s Alpha 

Perceived 
Usefulness  

0.744-0.843 0.758 0.652 0.735 

Perceived 
Ease of 
Use  

0.759-0.833 0.777 0.590 0.768 

Attitude 
Towards 
Using  

0.703-0.831 0.722 0.632 0.711 

Actual 
Use 

0.750-0.885 0.703 0.630 0.705 

 Sumber: Data primer diolah, 2023 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 2 nilai loading factor > 0.70, nilai AVE > 0.50 

sehingga semua indikator valid. Nilai indikator dianggap reliabel jika composite reliability dan 
Cronbach’s alpha memiliki nilai > 0.70. keempat konstruk telah memenuhi syarat tersebut 
maka dapat disimpulkan untuk konstruk dalam penelitian ini dianggap reliabel 

 
Inner Model 

Tabel 3. R Square 
Construct R-Square 

Actual Use (Y) 0.417 
Attitude Towards 

Using (Z) 
0.609 

 Sumber: Data primer diolah, 2023 

Tabel 3 menunjukkan nilai R-Square untuk actual use sebesar 0.417. Angka ini menunjukkan 
bahwa 41.7% actual use dijelaskan oleh perceived usefulness, perceived ease of use, dan 
attitude towards using, selebihnya sebesar 58.3% dijelaskan oleh konstruk lain. Nilai R-
Square untuk attitude towards using sebesar 0.609. Menunjukkan bahwa 60.9% attitude 
towards using dapat dijelaskan oleh perceived usefulness dan perceived ease of use, sisanya 
sebesar 39.1% dijelaskan oleh konstruk lain. 
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Gambar 2. Hasil Inner Model 

 

Direct Effect 

Tabel 4. Direct Effect 

 Konstruk Original 
sample (O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T 
statistics P values Ket 

H1 

Perceived 
usefulness à 
Attitude Towards 
Using 

0.539 0.532 0.094 5.750 0.000 Signifikan 

H2 
Perceived 
Usefulness à 
Actual Use 

0.268 0.276 0.102 2.626 0.004 Signifikan 

H3 
Perceived Ease of 
Use à Attitude 
Towards using 

0.341 0.352 0.103 3.322 0.000 Signifikan 

H4 
Perceived Ease of 
Use à Actual 
Use 

0.103 0.100 0.086 1.190 0.117 Tidak 
Signifikan 

H5 
Attitude Towards 
Using à Actual 
Use  

0.359 0.354 0.108 3.324 0.000 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Indirect Effect 

Tabel 5. Indirect Effect 

 Konstruk 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics P values Ket 

H6 

Perceived 
Usefulness à 
Attitude Towards 
Using à Actual Use 

0.193 0.187 0.062 3.103 0.001 Signifikan 

H7 

Perceived Ease of 
Use à Attitude 
Towards Using à 
Actual Use 

0.122 0.127 0.059 2.066 0.019 Signifikan 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 
 
Pembahasan  

Perceived usefulness mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards 
using. Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 5.750 dan p values = 0.000. Hal ini mengindikasikan 
bahwa responden percaya bahwa menggunakan QRIS dapat memberikan manfaat dalam 
mendukung bisnisnya. Manfaat tersebut seperti meningkatkam produktivitas dan efektivitas. 
Segala manfaat yang telah dirasakan merchant sehingga mendorong sikap merchant untuk 
menggunakan QRIS. Hal ini konsisten dengan temuan hasil penelitian sebelumnya Guner & 
Acarturk (2020); Manis & Choi (2019); Shahid et al. (2023) hasilnya kebermanfaatan suatu sistem 
mempengaruhi sikap pengguna secara positif. Penggunaan QRIS yang memberikan manfaat bagi 
pengguna yang memberikan rasa puas dan nyaman akan menimbulkan sikap positif pada 
penggunaan sistem tersebut.  

Perceived usefulness mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap actual use. Hasil 
yang diperoleh nilai t statistic = 2.626 dan p values = 0.004. Sistem yang memiliki tingkat 
kegunaan yang tinggi diyakini oleh pengguna memiliki pengaruh positif antara penggunaan 
dengan kinerja (Davis, 1989). Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang diterima merchant seperti 
meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam menggunakan QRIS akan menciptakan 
penggunaan yang berkelanjutan terhadap QRIS seperti sering menggunakan QRIS untuk 
menerima transaksi pembayaran. Hal ini konsisten dengan temuan hasil penelitian sebelumnya 
Malaquias & Hwang (2019); Shodipe & Ohanu (2021); Hasanah et al. (2021) hasilnya manfaat 
yang dirasakan pengguna mempengaruhi penggunaan nyata oleh pengguna tersebut secara positif. 
Artinya, manfaat yang diterima pengguna dari penggunaan sistem akan menciptakan penggunaan 
aktual dari sistem tersebut. 

Perceived ease of use mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards 
using. Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 3.322 dan p values = 0.000. Kemudahan dalam 
menggunakan QRIS ini akan membentuk sikap pengguna (merchant) untuk memilih 
menggunakan QRIS. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin merchant menganggap penggunaan 
QRIS mudah maka semakin baik perilaku mereka terhadap penggunaan QRIS. Mudah dalam hal 
ini meliputi mudah digunakan, mudah untuk dipelajari, dan mahir dalam menggunakan. Muñoz-
Leiva et al. (2017) menemukan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap attitude towards using. Sama halnya dengan penelitian Sukendro et al. (2020) dan He et 
al. (2023) pada pengguna E-Learning. Artinya, semakin banyak pengguna yang merasa E-
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Learning lebih mudah digunakan, maka semakin baik perilaku mereka terhadap penggunaan E-
Learning.  

Perceived ease of use mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap actual 
use. Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 1.190 dan p values = 0.117. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan temuan penelitian sebelumnya yang hasilnya terdapat pengaruh signifikan 
perceived ease of use dengan actual use (Kelly & Palaniappan 2023; Rahmawati 2019; Sito Putri 
& Iriani 2021). Hasil dari penelitian ini mendukung temuan penelitian Pikkarainen et al. (2004) 
dan Yusoff et al. (2009) menyatakan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan dikarenakan karena terlalu banyak pekerjaan yang harus dilakukan 
sehingga membuat rumit dalam penggunaan sistem. Sedangkan, dalam penelitian Chairina (2021) 
dikarenakan responden telah terbiasa dengan kemudahan dalam penggunaan sistem. Dalam hal 
responden yakni merchant pengguna QRIS kemungkinan telah terbiasa dengan kemudahan dalam 
penggunaan QRIS.  

Attitude towards using mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap actual use. 
Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 3.324 dan p values = 0.000. Hal ini menggambarkan bahwa 
sikap penerimaan QRIS telah mendorong pengguna yaitu merchant untuk mengadopsi QRIS yang 
digunakan untuk mendukung sistem pembayaran pada usahanya. Sikap ini meliputi senang dan 
suka menggunakan QRIS, dan memiliki perasaan yang menyenangkan ketika menggunakan QRIS. 
Hal ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gusni et al. (2020) 
hasilnya penggunaan berkelanjutan oleh pengguna dipengaruhi oleh sikap pada pengguna Go-Pay. 
Artinya, sikap menerima pengguna telah memotivasi mereka untuk menggunakannya dalam 
beraktivitas. Sejalan dengan penelitian Kapoor et al. (2014) pada penggunaan RFID di 
perpusatakaan. 

Attitude towards using mampu memediasi antara perceived usefulness terhadap actual use. 
Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 3.103 dan p values = 0.001. Hal ini diduga karena manfaat 
yang dirasakan oleh merchant telah membentuk sikap dalam menerima penggunaan QRIS 
sehingga mendorong peningkatan pemakaian QRIS dalam menerima transaksi pembayaran. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Gusni et al. (2020) dan Kadir et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa attitude towards using mampu memediasi perceived usefulness dengan actual 
use. Hal ini menunjukkan bahwa sikap selama pemakaian pertama sehingga mendorong 
pemakaian selanjutnya dalam menunjang kegiatan sehari-hari dibentuk dari manfaat yang 
dirasakan pengguna. 

Attitude towards using mampu memediasi antara perceived ease of use terhadap actual use. 
Hasil yang diperoleh nilai t statistic = 2.066 dan p values = 0.019. Hal ini diduga karena persepsi 
berbagai kemudahan yang dirasakan merchant dalam menggunakan QRIS untuk menerima 
transaksi pembayaran yang didorong dengan sikap yang telah menerima penggunaan QRIS 
sehingga mendorong merchant untuk tetap menggunakan QRIS untuk menunjang transaksi 
pembayaran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Prastiawan et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa attitude towards using mampu memediasi perceived ease of use dengan actual use. Sistem 
yang memberikan kemudahan kepada pengguna sehingga pengguna semakin tertarik untuk 
mengadopsi mobile banking. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Sejalan dengan hasil temuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara statistik 

merchant pengguna QRIS di Kota Bengkulu telah menerima penggunaan QRIS. Sikap positif 
merchant telah dibangun berdasarkan manfaat yang ditrima dan kemudahan dalam penggunaan 
QRIS. Sikap positif inilah yang akan mendorong penggunaan aktual oleh merchant untuk tetap 
menggunakan QRIS. Penggunaan aktual QRIS didasarkan pada kebermanfaatan QRIS bagi 
merchant. QRIS telah memberikan banyak manfaat kepada merchant yang dapat mendukung 
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usahanya seperti meningkatkan produktivitas dan efektivitas. Namun merchant telah terbiasa 
dengan penggunaan QRIS sehingga kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan aktual. Hasil penelitian juga menemukan bahwa attitude towards using telah 
berhasil memediasi perceived usefulness dan perceived ease of use dengan actual use secara 
parsial. Namun, perceived ease of use yang tidak dimediasi oleh attitude towards using akan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap actual use.  

Penelitian ini masih memiliki kelemahan, sehingga peneliti memiliki beberapa saran yang 
dapat diakomodir oleh penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 
hal jumlah data. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak jumlah sampel. 
Selain itu juga, penyebaran kuesioner menggunakan item pertanyaan tertutup, sehingga tidak 
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pandangan responden mengenai pemanfaatan 
QRIS. Penelitian selanjutnya dapat menyertakan pertanyaan terbuka guna memungkinkan 
beragam jawaban dari responden yang dapat memperkaya analisis. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambahkan factor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan terhadap 
QRIS oleh merchant.  
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